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Abstrak 

 

Latar Belakang: Manivestasi seni dan budaya tidak hanya bersumber dari karya cipta seni 

maupun pelestari seni saja, namun budaya yang bersumber dari kearifan lokal masyarakat 

yang terus dilestarikan juga menjadi salah sejarah perjalanan budaya masyarakat. Pesantren 

Baitus Sholihin Genggong, Kabupaten Probolinggo merupakan pesantren yang 

mempertahankan pola pendidikan islam menggunakan model salaf. Namun, modernisasi 

menjadi salah satu tantangan besar bagi pesantren yang menjalankan pendidikan secara 

konvensional, oleh sebab itu perlunya akselerasi penunjang sebagai bentuk penguatan 

pelestarian melalui film guna mempertahankan tradisi, budaya dan adat pesantren yang 

sudah berjalan. Tujuan:  Tujuan pembuatan film pendek fiksi berjudul: “Tashwirul Afkar” 

dalam pesantren  adalah untuk menggali dan memaknai nilai-nilai yang bersumber dari 

kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi pemikiran di pesantren sebagai manivestasi 

kebudayaan. Metode: Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui narasi yang menarik dan menggugah, dengan memadukan unsur visual, audio 

visual (musik dan dialog). Film ini juga menampilkan beberapa tokoh penting dalam 

pesantren, guna memberikan wawasan mendalam tentang tradisi pemikiran dalam 

pesantren. Hasil: Hasil pembuatan film ini adalah untuk memperkenalkan pesantren dan 

tradisi pemikirannya kepada masyarakat luas, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

dan apresiasi terhadap kearifan lokal yang ada di Indonesia. Selain itu, film ini juga 

diharapkan dapat menjadi media edukasi yang efektif bagi generasi muda dalam 

memahami nilai-nilai agama dan kehidupan yang sejalan dengan tradisi pemikiran 

pesantren. Kesimpulannya film ini akan dipromosikan melalui media sosial, festival film, 

dan acara-acara yang terkait dengan kegiatan pesantren. Kesimpulan: Dengan demikian, 

diharapkan film ini dapat mencapai khalayak yang lebih luas dan memberikan dampak 

positif bagi masyarakat Indonesia dalam memperkuat nilai-nilai kearifan lokal.  

 

Kata Kunci: Audio Visual, Film Fiksi, Pesantren,  Taswirul Afkar 

 

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang berpotensi diberikan pendidikan secara 

baik, layak, dan berkesinambungan. Karena manusia diciptakan oleh Tuhan Yang 

Maha Esa (YME), memiliki berbagai macam potensi yang siap diaktualisasikan 

dalam kehidupan seperti potensi perkembangan jasad, potensi perkembangan 

intelektual, potensi perkembangan sosial, potensi perkembangan moral spritual, 

dan lain sebagainya. (Adawiyah, 2023) mengemukakan bahwa manusia diciptakan 

sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri, karena manusia 
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membutuhkan interaksi satu sama lain. Oleh sebab itu sebagai makluk sosial 

manusia memiliki kepekaan dan perasaan untuk mampu bersosialisasi dengan 

lingkungannya, tidak hanya di lingkungan masyarakat sekitar saja namun juga 

lingkungkan lainnya seperti lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah 

suatu sistem yang kompleks dimana berbagai faktor lingkungan yang berpengaruh 

terhadap praktek pendidikan atau berbagai lingkungan tempat berlangsungnya 

proses pendidikan, yang merupakan bagian dari lingkungan sosial (Ubaidah et al., 

2023). 

Kelayakan pendidikan harus dimaksimalkan tidak hanya berlaku pada 

masyarakat tertentu namun juga kepada seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan 

adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang 

yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

pelatihan, atau penelitian. Pendidikan dapat terjadi di bawah bimbingan orang lain 

ataupun secara otodidak atau belajar sendiri (Munir, 2021). Pesantren merupakan 

salah satu kelompok atau organisasi kemasyarakatan yang menjalankan pendidikan 

berbasis islami. Pesantren adalah sebuah lingkungan pendidikan tradisional yang 

para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih 

dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang mempunyai kekhasan tersendiri dan 

berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya (Najmi et al., 2022). Pesantren juga 

memiliki tanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa dan mempersiapkan 

sumber daya manusia Indonesia yang memiliki ilmu pengetahuan yang handal, 

serta dilandasi iman dan takwa yang kokoh. Inovasi atau disebut dengan 

pembaharuan kurikulum dalam pesantren sangat urgen kiranya harus 

menjawantahkan dengan harapan, pendidikan yang ada dipesantren dapat 

menyesuaikan laju perubahan zaman. Diantara aspek inovasi kurikulum pesantren 

yang perlu dilakukan meliputi ranah tujuan, materi maupun proses pembelajaran 

(Kamilia & Wahyudin, 2021). 

Pesantren juga memiliki tanggungjawab dalam mensyiarkan agama islam, 

selain itu peran pesantren juga ikut serta berpartisipasi aktif dalam membangun 

kehidupan umat beragama serta meningkatkan kerukunan antar umat beragama 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pada dasarnya pilar-

pilar pesantren sebagai organisasi efektif bertujuan dalam memberikan wawasan 

pengetahuan yang utuh tentang kedudukan, tugas, peran dan fungsi pesantren 

sebagai agen pembaharuan, pelayanan, peningkatkan mutu manusia sebagai bagian 

integral dari masyarakat secara keseluruhan (Prasetyo & Anwar, 2021). Sehingga 

peran pesantren tidak hanya terpusat pada keagmaan saja, namun pesantren juga 

mampu memanfaatkan peran teknologi agar leih maju dan berkembang di era 

modernisasi saat ini. Pemanfaatan teknologi di pesantren memiliki dampak 

signifikan dalam konteks Pendidikan. Dampak tersebut meliputi peningkatan 
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aksebilitas Pendidikan, diversifikasi sumber belajar, keterlibatan aktif siswa, 

monitoring dan evaluasi yang lebih evisien, serta pelatihan dan pengembangan guru 

(Muchasan et al., 2024). 

 

Gambar 1. Pesantren Baitus Sholihin Genggong, Probolinggo 

(Sumber. Google.com) 

 

Salah satu pesantren yang masih mempertahankan adat istiadat, tradisi serta 

budayanya adalah Pesantren Baitus Sholihin Genggong di Kabupaten Probolinggo. 

Pengelolaan Kurikulum Pondok Pesantren Salaf (Studi PP. Bitus Sholihin 

Genggong Probolinggo). Kajian tersebut dilatarbelakangi oleh banyaknya 

kurikulum pendidikan saat ini berdasarkan kebutuhan pasar (global). Sedangkan 

Pondok Pesantren Salaf PP. Baitus Sholihin Genggong tetap mempertahankan 

pendidikan berbasis Islam dengan tetap mempertahankan model salafnya. Meski 

begitu, santri jebolan Pondok Pesantren Salaf PP. Baitus Sholihin Genggong 

mampu menghadapi tantangan zaman di era modernisasi (Qosim, 2019). Pada 

proses pendidikannya pesantren ini ingin menguatkan peran tradisi dan kearifan 

lokalnya demi menjaga warisan budaya leluhur. strategi konvensional (pengajaran 

secara langsung yang berisikan nasihat-nasihat dari kyai/ustadz), strategi reflektif 

(penumbuhan kesadaran melalui evaluasi diri dan diskusi), dan strategi trans-

internalisasi (komunikasi dua arah atau berdiskusi melalui pengajajaran dan contoh 

yang baik) (Raharja et al., 2023). 

Tashwirul Afkar merupakan embrio dasar dalam pemikiran pendidikan dan 

diskusi yang sudah ditanamkan sejak lama. Tashwirul Afkar merupakan titik awal 

untuk berdirinya NU untuk menjadi sebuah forum diskusi para tokoh pemuda 

alumni Timur Tengah atau tokoh pemuka agama pada saat itu di Surabaya. Selain 

menjadi wadah diskusi untuk tokoh agama, forum ini juga melakukan kegiatan 

diskusi bersama dengan tokoh pergerakan nasional. Hal inilah yang membuktikan 

bahwa Nahdlatul Ulama bukan hanya organisasi yang bergerak di bidang 

keagamaan, melainkan juga sebagai organisasi kemasyarakatan dan kenegaraan. 

Tonggak berdirinya Tashwirul Afkar ini bagi kalangan adalah menjadi fondasi 
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kreatifitas berfikir dan forum perdebatan dan diskusi menjadi tidak ditabukan untuk 

mencapai sebuah kemajuan (Alfas, 2021). 

Pada penelitian ini penulis berperan sebagai sutradara yang memiliki tugas 

untuk melakukan riset di lapangan guna memperkuat gagasan dalam pembuatan 

film fiksi ini. Namun tak hanya itu, sutradara juga memiliki peran yang penting agar 

film pendek ini dapat dikerjakan dengan baik. Dalam bukunya (Borwell, 

Thompson, & Smith, 2017), dijelaskan bahwa mayoritas produksi film dibagi 

menjadi empat tahap, yaitu Scriptwriting and funding, preparation for filming, 

shooting, dan assembly. Hal-hal tersebut juga dapat menjelaskan beberapa peran 

sutradara dalam proses pembuatan film. Seperti sutradara melakukan analisis 

skenario dalam pembuatan naskah, penyusunan storyboard, hunting lokasi yang 

akan digunakan untuk melaksanakan syuting film, dan juga beberapa proses 

panjang lainnya. 

Ketika proses pengambilan gambar selesai, maka hasil gambar yang telah 

dihasilkan akan diberikan kepada editor agar hasil dari gambar tersebut dapat 

dipilah dan disusun sehingga menjadi sebuah film fiksi yang baik. Pada proses 

penyusunan hasil gambar, editor akan melakukan proses penggabungan dengan 

menyesuaikan treatment yang sudah ada. Editor melakukan proses editing dibawah 

arahan sutradara terlebih dahulu sampai potongan kasar (rough cut) selesai, editor 

akan memperlihatkan kepada sutradara. Sebagai sutradara dalam pembuatan tugas 

akhir ini penulis akan menggunakan alur maju mundur agar pesan yang 

disampaikan lebih mudah dipahami. Penulis memilih genre film fiksi karena film 

ini berdasarkan dari kejadian nyata. 

 

METODE PENELTIAN 

Dalam penelitian ini, metode penelitian kualitatif yang kemudian akan dilakukan 

wawancara dengan narasumber yang ahli pada bidangnya dan menggunakan data-

data yang didapatkan untuk membuat karya. Penulis akan melakukan tahapan 

penelitian melalui studi literatur, observasi, dan wawancara. Setelah semua data 

telah diperoleh maka akan dilakukan evaluasi untuk mencari kesamaan data. 

Sebagai sebuah film fiksi, pembuatan "Taswirul Afkar" tidak menggunakan metode 

penelitian yang sama dengan penelitian ilmiah pada umumnya. Namun, dalam 

proses produksi film ini, terdapat beberapa metode yang digunakan untuk 

memastikan kualitas dan keakuratan cerita yang disampaikan. Tim produksi 

melakukan studi literatur tentang pesantren dan tradisi pemikirannya, baik melalui 

bahan bacaan, wawancara dengan kiai dan ulama, maupun pengamatan langsung di 

pesantren. Tim produksi melakukan wawancara dengan kiai, santri, dan ulama yang 

kompeten dalam bidang agama dan tradisi pemikiran pesantren, untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam tentang kehidupan di pesantren. 
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Tim produksi melakukan observasi langsung di pesantren untuk memperoleh 

gambaran tentang kehidupan santri dan kiai, serta suasana belajar mengajar di 

pesantren. Tim produksi berkonsultasi dengan para ahli dalam bidang film, seperti 

sutradara, penulis skenario, dan penata gambar, untuk memastikan kualitas film 

yang dihasilkan. Dengan menggunakan metode-metode tersebut, tim produksi 

dapat memastikan bahwa cerita dalam film "Taswirul Afkar" sesuai dengan realitas 

di pesantren dan memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang tradisi 

pemikiran pesantren. Hal ini dapat meningkatkan kualitas film dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik bagi penonton tentang kehidupan di pesantren.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

"Taswirul Afkar" adalah sebuah film fiksi yang mengangkat tema tentang 

pesantren dan tradisi pemikirannya. Film ini mengisahkan perjalanan seorang santri 

dalam menemukan pemahaman yang lebih mendalam tentang agama dan 

kehidupan di pesantren. Dalam film ini, penonton dapat melihat kehidupan sehari-

hari di pesantren, mulai dari aktivitas belajar mengajar, ritual keagamaan, hingga 

interaksi sosial antara santri dan kiai. Film ini juga menampilkan nilai- nilai 

kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi pemikiran pesantren, seperti 

kebersamaan, kesederhanaan, dan ketekunan dalam beribadah. Selain itu, film ini 

juga memberikan gambaran tentang kompleksitas dalam memahami agama dan 

kehidupan, serta tantangan yang dihadapi oleh seorang santri dalam menemukan 

jalan yang benar. Melalui karakter-karakter yang ditampilkan dalam film ini, 

penonton dapat melihat berbagai sudut pandang dan pemahaman tentang agama dan 

kehidupan yang berbeda-beda.  

Secara keseluruhan, "Taswirul Afkar" dapat menjadi media yang efektif 

dalam memperkenalkan pesantren dan tradisi pemikirannya kepada masyarakat 

luas, serta meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap kearifan lokal yang 

ada di Indonesia. Film ini juga dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi 

generasi muda dalam mengeksplorasi nilai-nilai kearifan lokal dan memperkuat 

identitas budaya Indonesia. 

 

Gambar 2. Pendopo/Aula Pesantren Genggong, Probolinggo 

(Sumber. Olahan Penulis). 

 

Pendopo pesantren adalah sebuah ruangan masalah agama dan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pendopo pesantren juga biasanya digunakan sebagai tempat 
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untuk menyelenggarakan acara-acara keagamaan, seperti pengajian, tahlilan, dan 

peringatan hari besar Islam. Acara-acara ini biasanya dihadiri oleh santri dan 

masyarakat sekitar, sehingga menjadi sarana untuk mempererat hubungan antara 

pesantren dan masyarakat. Pendopo pesantren juga memiliki nilai historis dan 

budaya yang tinggi, karena sering kali menjadi tempat untuk menyimpan berbagai 

benda-benda pusaka dan artefak yang berhubungan dengan sejarah pesantren. 

Beberapa pendopo pesantren bahkan telah menjadi situs bersejarah yang dilindungi 

oleh pemerintah. Secara keseluruhan, pendopo pesantren merupakan ruang yang 

sangat penting dalam kehidupan pesantren, karena menjadi tempat untuk 

berkumpul, berdiskusi, dan menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan dan 

sosial. Pendopo pesantren juga memiliki nilai historis dan budaya yang tinggi, 

sehingga perlu dijaga dan dilestarikan sebagai bagian dari warisan budaya 

Indonesia. 

 

Gambar 3. Pendopo Kiri 

(Sumber. Olahan Penulis) 

 

Pendopo adalah sebuah ruangan terbuka yang biasanya terdapat di dalam 

kompleks bangunan tradisional Jawa, seperti rumah adat, kraton, dan pesantren. 

Pendopo biasanya memiliki atap yang tinggi dan terbuka di bagian atasnya, 

sehingga memungkinkan sirkulasi udara yang baik. Pendopo digunakan untuk 

berbagai kegiatan, seperti upacara adat, pertemuan, diskusi, dan acara keagamaan. 

Di Jawa, pendopo seringkali digunakan sebagai tempat untuk menyambut tamu 

penting atau menyelenggarakan acara pernikahan, karena memiliki suasana yang 

khas dan memberikan kesan yang berbeda dari ruangan tertutup. Pendopo juga 

memiliki   nilai historis dan yang biasanya terdapat di dalam kompleks budaya yang 

tinggi, karena seringkali menjadi tempat pesantren yang digunakan untuk berbagai 

kegiatan, untuk menyimpan berbagai benda-benda pusaka dan seperti pengajian, 

pertemuan, dan acara keagamaan artefak yang berhubungan dengan sejarah 

bangunan lainnya. Pendopo pesantren umumnya memiliki ukuran yang cukup 

besar, dengan atap yang tinggi tradisional Jawa.  

Beberapa pendopo bahkan telah menjadi situs bersejarah yan 

 dilindungi oleh bagiana tasnya, sehingga pemerintah. Dalam konteks pesantren,

 pendopo memungkinkan sirkulasi udara yang baik. Seringkali digunakan sebagai
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 tempat untuk Pendopo pesantren memiliki peran yang mengadakan pengajian dan 

acara keagamaan lainnya. sangat penting dalam kehidupan pesantren, karena 

Pendopo pesantren biasanya dilengkapi dengan kursi menjadi tempat untuk 

berbagai kegiatan keagamaan dan meja yang terletak di atas tikar, sebagai tempat 

dan sosial. Di sini, santri dan kiai dapat berkumpul dan berdiskusi tentang berbagai 

hal, termasuk duduk bagi kiai dan para santri. Secara keseluruhan, pendopo

 merupakan sebuah ruangan tradisional yang memiliki nilai historis dan budaya 

yang tinggi, serta menjadi tempat untuk berbagai kegiatan keagamaan dan sosial. 

Pendopo juga memiliki nilai estetika yang khas, sehingga seringkali menjadi daya 

tarik bagi wisatawan yang ingin mengenal lebih dekat dengan budaya Jawa. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari film "Taswirul Afkar" adalah bahwa pesantren dan tradisi 

pemikirannya memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. Melalui karakter- karakter yang ditampilkan dalam film, penonton dapat 

melihat betapa kompleksnya memahami agama dan kehidupan, serta tantangan 

yang dihadapi oleh seorang santri dalam menemukan jalan yang benar. Film ini 

juga memberikan gambaran tentang nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung 

dalam tradisi pemikiran pesantren, seperti kebersamaan, kesederhanaan, dan 

ketekunan dalam beribadah. Dalam film ini, penonton dapat melihat kehidupan 

sehari-hari di pesantren, mulai dari aktivitas belajar mengajar, ritual keagamaan, 

hingga interaksi sosial antara santri dan kiai. Dengan demikian, film "Taswirul 

Afkar" dapat menjadi media yang efektif dalam memperkenalkan pesantren dan 

tradisi pemikirannya kepada masyarakat luas, serta meningkatkan pemahaman dan 

apresiasi terhadap kearifan lokal yang ada di Indonesia. Film ini juga dapat menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi generasi muda dalam mengeksplorasi nilai-nilai 

kearifan lokal dan memperkuat identitas budaya Indonesia. 
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